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 Dolar Bertahan Menutup 
Tahun 2024 Dengan Kuat



Aktivitas manufaktur China meningkat untuk bulan ketiga 
berturut-turut pada bulan Desember tetapi dengan kecepatan 
yang lebih lambat, survei pabrik resmi menunjukkan pada hari 
Selasa, yang menunjukkan bahwa stimulus baru membantu 
mendukung ekonomi terbesar kedua di dunia.

Indeks manajer pembelian (PMI) resmi adalah 50,1 pada bulan 
Desember dibandingkan dengan 50,3 pada bulan November, di 
atas angka 50 yang memisahkan pertumbuhan dari kontraksi 
tetapi tidak mencapai perkiraan median 50,3 berdasar jajak 
pendapat Reuters.

Dolar menguat pada hari perdagangan hari terakhir tahun ini, 
bersiap untuk mencatat kenaikan tajam pada tahun 2024 
terhadap sebagian besar mata uang karena investor bersiap 
menghadapi lebih sedikit pemotongan suku bunga AS dan 
kebijakan pemerintahan Trump yang akan datang.

Penguatan Dolar, didukung oleh kenaikan imbal hasil Treasury, 
telah mendorong yen ke level terendah sejak Juli, ketika otoritas 
Jepang terakhir kali melakukan intervensi. Pada hari Selasa, yen 
berada pada level 157,02 per dolar, menuju penurunan 10% pada 
tahun 2024, penurunan tahun keempat berturut-turut terhadap 
dolar.



Bursa Asia melemah pada hari Selasa dalam perdagangan akhir 
tahun yang hati-hati yang telah membuat investor mengurangi 
taruhan pemotongan suku bunga AS yang dalam pada tahun 
2025 dan bersiap untuk pemerintahan Trump yang akan datang, 
dengan dolar bertahan terhadap sebagian besar mata uang 
lainnya.

Volume perdagangan rendah karena liburan Tahun Baru yang 
sudah dekat dan Jepang sedang berlibur selama sisa minggu ini, 
dengan reli Santa kehilangan sebagian kekuatannya karena imbal 
hasil Treasury yang tinggi membebani valuasi ekuitas yang tinggi 
dan meningkatkan greenback.

Harga minyak naik pada perdagangan awal hari Selasa setelah 
data menunjukkan aktivitas manufaktur China meningkat pada 
bulan Desember, tetapi untuk tahun kedua berturut-turut harga 
minyak berada di jalur untuk berakhir lebih rendah karena 
kekhawatiran permintaan di negara-negara konsumen utama.

Harga minyak mentah Brent naik 47 sen, atau 0,7%, menjadi 
$74,46 per barel. Harga minyak mentah West Texas Intermediate 
AS naik 49 sen, juga 0,7%, menjadi $71,48 per barel. Untuk tahun 
ini, Brent turun 3,2%, sementara WTI turun 0,6%.

Harga emas sedikit berubah pada hari Selasa, hari perdagangan 
terakhir dari tahun yang penuh peristiwa yang menyaksikan 
logam tersebut membukukan kinerja tahunan terbaiknya dalam 
lebih dari satu dekade. Harga emas spot naik 0,1% menjadi 
$2.608,09 per ons. Harga emas berjangka AS naik 0,1% menjadi 
$2.620,60.



0.90032

0.90200

Support

0.90669Resistance

Relative Strength Index (RSI) 14−hari 
berosilasi dalam kisaran bullish 
60,00−80,00, mengindikasikan 
momentum ke atas yang kuat. Setelah 
menembus di atas tertinggi intraday 
0,8975, aset dapat naik mendekati 
resistance psikologis di 0,9000 dan 
tertinggi 2 Juli di 0,9050., penurunan di 
bawah support angka bulat 0,8700 dapat 
menyeret aset menuju terendah 23 
Oktober di 0,8650, diikuti oleh terendah 
November di 0,8616.
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Grafik H4 menunjukkan bahwa 
indikator-indikator teknis melanjutkan 
penurunannya setelah mengoreksi 
pembacaan jenuh jual yang ekstrim dan 
bertahan di bawah garis tengahnya, meskipun 
dengan kekuatan arah yang terbatas. Di saat 
yang sama, SMA 20 berakselerasi lebih rendah, 
melanjutkan penurunannya di bawah SMA yang 
lebih panjang dan berada di atas level saat ini. 
Level-level support: 1,0330 1,0290 1,0250 
Level-level resistance: 1,0400 1,0440 1,0485
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GBP/USD tetap bias ke bawah, 
mengkonfirmasi biasnya setelah gagal 
menyingkirkan swing low 17 Desember, 
yang berubah menjadi resistance di 1,2665. 
Ini peluang untuk turun lebih jauh di bawah 
1,2600, memperpanjang penurunan di 
bawah 1,2590. Momentum tetap bearish, 
seperti yang digambarkan oleh Relative 
Strength Index (RSI), yang berada di bawah 
garis netral, condong ke bawah.Level 
terendah 22 November di 1,2486, diikuti 
oleh terendah 22 April di 1,2299.
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level penting di $71,46 dan Simple Moving 
Average (SMA) 100−hari di $71,79 adalah 
dua resistance utama. SMA 200−hari di 
$76,10 masih jauh, meskipun dapat diuji jika 
ketegangan semakin meningkat. Dalam 
rally menuju SMA 200−hari, level penting di 
$75,27 masih dapat memperlambat 
kenaikan. Di sisi lain, investor perlu melihat 
ke arah $67,12 - level yang menahan harga 
pada Mei dan Juni 2023 - untuk 
menemukan support pertama. Jika 
ditembus, terendah 2024 muncul di 
$64,75, diikuti oleh $64,38, terendah 2023.
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Grafik harian yang mengindikasikan fase 
konsolidasi karena logam ini bergerak 
sideways di dekat Exponential Moving Average 
(EMA) sembilan dan 14 hari. Relative Strength 
Index (RSI) 14−hari berada tepat di bawah level 
50, XAU/USD dapat menargetkan level 
psikologis $2.700,00, dengan resistance 
berikutnya di level tertinggi bulanannya di 
$2.726,34. EMA 14 dan 9 hari di $2.631,40 dan 
$2.627,44 bertindak sebagai support terdekat 
terdapat tekanan jual, berpotensi mendorong 
Emas menuju level terendah bulanan di 
$2.583,39.
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